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ABSTRACT

Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) 73 regarding leases has been in effect since
2020 in Indonesia. The standard adopts International Financial Reporting Standards (IFRS) 16,
which requires companies to record all lease transactions as finance leases. This study examines
differences in capital structure and company profitability before and after implementing PSAK 73
in Indonesia. This study uses financial report data for retail and transportation sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019 and 2020 with a population of
160 observations. The secondary data is sourced from the Indonesia Stock Exchange website.
Based on purposive sampling, the total number of observations that can be used in this study is
104 observations. Hypothesis testing was carried out using a paired sample t-test. This study
found that in the first year after the implementation of PSAK 73, the capital structure from debt is
higher than that from equity. This condition is different from the period before the implementation
of PSAK 73. Then the level of profitability in the first year of implementation of PSAK 73
decreased compared to the period before the implementation of PSAK 73. This research
recommends that the Financial Services Authority implement risk mitigation rules for companies
registered on the IDX regarding the financial impact of Indonesia's new financial accounting
standards.

Keywords: operational performance, debt policy, finance lease.

STRUKTUR MODAL DAN PROFITABILITAS PERUSAHAAN DI
INDONESIA SEBELUM DAN SETELAH PENERAPAN PSAK 73

ABSTRAK

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 73 tentang sewa sudah berlaku mulai tahun 2020
di Indonesia. Standar tersebut mengadopsi International Financial Reporting Standards (IFRS) 16
yang mengharuskan perusahaan mencatat semua transaksi sewa mereka sebagai sewa pembiayaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan struktur modal dan profitabilitas perusahaan
sebelum dan setelah penerapan PSAK 73 di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data laporan
keuangan perusahaan sub sektor retail dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2019 dan 2020 dengan populasi 160 observasi. Data sekunder tersebut bersumber dari
situs Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan purposive sampling, total sampel yang dapat digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 104 observasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
uji beda paired sample t-test. Penelitian ini menemuan bahwa pada tahun pertama setelah
penerapan PSAK 73, struktur modal yang bersumber dari utang lebih tinggi dibandingkan struktur
modal yang bersumber dari ekuitas. Kondisi ini berbeda dengan periode sebelum penerapan PSAK
73. Kemudian tingkat profitabilitas pada tahun pertama penerapan PSAK 73 mengalami
penurunan dibandingkan dengan periode sebelum penerapan PSAK 73. Penelitian ini
berkontribusi dalam merekomendasikan agar Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerapkan aturan
mitigasi risiko bagi perusahaan yang terdaftar di BEI terkait dampak keuangan dari standar
akuntansi keuangan yang baru di Indonesia.

Kata kunci: kinerja operasi, kebijakan utang, sewa pembiayaan.
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PENDAHULUAN

PSAK merupakan pedoman bagi perusahaan untuk mencatat, menyusun,
melaksanakan, sampai menyajikan suatu transaksi dalam laporan keuangan (1Al
2019). Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia saat ini telah mengadopsi
IRFS. Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) di Indonesia mengadopsi
IFRS sebagai salah satu persyaratan Indonesia sebagai anggota negara G20.
Adopsi IFRS dalam SAK Indonesia diharapkan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan Indonesia di mata investor global (Ahalik 2019). Salah satu PSAK
yang diterbitkan olen DSAK adalah PSAK 73 yang mengadopsi IFRS 16. PSAK
73 mendorong perusahan mencatatkan transaksi sewa mereka sebagai sewa
pembiayaan (IAl 2017). Sementara itu, pencatatan sewa yang dilakukan oleh
perusahaan dalam SAK sebelumnya lebih banyak menggunakan sewa operasi.
Pada satu sisi, sewa pembiayaan dapat mempengaruhi kenaikan nilai aset dan
kewajiban perusahaan. Di sisi lain, sewa pembiayaan lebih mencerminkan kondisi
karakteristik sewa yang sebenarnya dalam laporan keuangan (1Al 2017). Contoh
dampak penerapan PSAK 73 terjadi pada PT. Garuda Indonesia. Implementasi
PSAK 73 mengakibatkan penurunan nilai ekuitas dibandingkan dengan utang
perusahaan (Putra 2021). Walaupun terdapat kenaikan aset, namun utang PT.
Garuda Indonesia meningkat secara signifikan (Rosana 2021). Selain itu, dampak
penerapan PSAK 73 bukan hanya mempengaruhi pelaporan keuangan, namun
juga pada proses bisnis operasi perusahaan, penyimpanan data serta sistem dan
kesiapan pegawai (Putra 2021).

Penerapan SAK baru bagi perusahaan dapat membebani perusahaan baik
dalam sumber daya, proses bisnis bahkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam
konteks teori keagenan, perusahaan ditugaskan oleh pemilik perusahaan untuk
mengelola perusahaan atas nama pemegang saham (Jensen and Meckling 1976).
Pemegang saham selaku pemilik perusahaan menghendaki adanya peningkatan
kekayaan atas investasi yang diberikan kepada perusahaan (Scott 2015). Untuk
mendapatkan informasi keuangan perusahaan, pemegang saham membutuhkan
laporan keuangan yang dibuat oleh manajer (direksi) dalam perusahaan. Laporan
keuangan dapat digunakan sebagai dasar penilaian kondisi keuangan perusahaan.
Namun, adanya informasi asimetri antara manajer dan pemegang saham
mengakibatkan pemegang saham hanya mengetahui informasi keuangan
berdasarkan laporan keuangan yang dikeluarkan oleh manajer. Adanya penerapan
SAK yang baru dapat direspon manajer untuk tetap mempertahankan kondisi
keuangan perusahaan dengan berbagai upaya optimal oleh manajer. Sebaliknya,
penerapan SAK yang baru dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk menyajikan
informasi keuangan yang tidak sebenarnya walaupun tidak ada SAK yang
dilanggar. SAK memberikan ruang kepada manajer untuk memilih kebijakan
akuntansi tertentu yang sejalan dengan motif yang akan dicapai oleh manajer.
Penerapan PSAK 73 dapat berdampak pada peningkatkan nilai aset dan nilai
utang perusahaan. Selain itu, penerapan PSAK 73 dapat meningkatkan beban
penyusutan aset hak guna dan beban bunga atas utang sewa yang berakibat pada
penurunan laba yang dihasilkan perusahaan dalam satu periode. Dengan
demikian, ulasan atas dampak penerapan PSAK 73 di Indonesia perlu untuk
diinvestigasi lebih lanjut.
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Penelitian yang mengulas dampak penerapan PSAK 73 atau IFRS 16
sudah dilakukan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Di level internasional, E
Yampuler (2020) menyimpulkan bahwa adopsi IFRS 16 memberikan dampak
signifikan pada kenaikan debt to equity ratio, laba sebelum beban bunga, pajak,
depresiasi dan amortisasi. Matern and De Castro (2020) menemukan bahwa
dampak penerapan IFRS 16 mengakibatkan kenaikan earnings before interest,
taxes, depreciation, and amortization (EBITDA), laba sebelum bunga dan pajak,
serta harga saham perusahaan. Penelitian di Indonesia terkait dengan dampak
penerapan PSAK 73 telah dilakukan dalam beberapa penelitian. Rosyid and
Firmansyah (2021) mengulas kesiapan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. dalam
mengantisipasi penerapan PSAK 73 di Indonesia. Mashuri and Ermaya (2021)
menyatakan bahwa kapitalisasi sewa akibat penerapan PSAK 73 bukan hanya
berdampak pada pertambahan nilai aset dan liabilitas, namun berdampak pada
penurunan Kinerja perusahaan. Safitri, Lestari, and Nurhayati (2019) menyatakan
bahwa kapitalisasi sewa berdampak pada peningkatkan debt to equity (DER) yang
sangat signifikan. Kondisi ini sedikit berbeda dengan debt to asset (DAR) yang
hanya mengalami kenaikan namun tidak signifikan. Sejalan dengan hal tersebut,
nilai return on equity (ROE) mengalami penurunan secara signifikan apabila
dibandingkan dengan return on asset (ROA) setelah penerapan PSAK 73.

Hasil penelitian Safitri, Lestari, and Nurhayati (2019) terkait dengan DER
dan DAR akibat implementasi PSAK 73 sejalan dengan temuan Prajanto (2020);
Sandi, Sanjaya, and Firmansyah (2020); Nomorissa and Lindrawati (2021);
Rahmawati (2021); Saing and Firmansyah (2021); Firaz, Benedictus, and
Firmansyah (2022), namun tidak sejalan dengan temuan dari Susanti et al. (2021).
Selain itu, hasil penelitian Safitri, Lestari, and Nurhayati (2019) atas pengujian
ROE dan ROA pada dampak penerapan PSAK 73 sejalan dengan temuan dari
Nomorissa and Lindrawati (2021); Rahmawati (2021). Temuan penurunan ROA
juga sejalan dengan temuan Susanti et al. (2021), namun temuan tersebut terkait
dengan ROE berbeda karena menemukan bahwa ROE tidak mengalami kenaikan
setelah penerapan PSAK 73. Temuan Safitri, Lestari, and Nurhayati (2019) tidak
sejalan dengan temuan dari Permata and Andriani (2021); Saing and Firmansyah
(2021) baik dari struktur modal maupun tingkat profitabilitas perusahaan.

Fauzi and Yustiani (2021) melakukan penelitian tambahan tentang
penerapan PSAK 73 di Indonesia. Penelitian tersebut mendeskripsikan
implementasi PSAK 73 pada 115 perusahaan yang listed di BEI. Penelitian
Saptono and Khozen (2021); *Ulhaq (2021) mengulas dampak penerapan PSAK
73 atas pajak penghasilan badan dan pajak pertambahan nilai atas transaksi sewa
perusahaan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Beberapa
penelitian sebelumnya menggunakan data laporan keuangan sebelum PSAK 73
secara efektif diterapkan pada tanggal 1 Januari 2020 (Safitri, Lestari, and
Nurhayati 2019; Prajanto 2020; Mashuri and Ermaya 2021; Nomorissa and
Lindrawati 2021; Permata and Andriani 2021). Sementara itu, penelitian ini
menggunakan data perusahaan tahun 2019 yaitu periode sebelum PSAK 73
sebelum efektif diterapkan di Indonesia, dan data perusahaan tahun 2020 yaitu
periode setelah PSAK 73 efektif diterapkan di Indonesia. Beberapa penelitian
lainnya menggunakan data dan sampel dengan jumlah yang relatif kecil (Safitri,
Lestari, and Nurhayati 2019; Prajanto 2020; Rahmawati 2021; Saing and
Firmansyah 2021; Susanti et al. 2021; Firaz, Benedictus, and Firmansyah 2022).
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Sementara itu, penelitian ini menggunakan sampel 104 observasi yang
terdiri dari 52 observasi sebelum penerapan PSAK 73 efektif diterapkan di
Indonesia, dan 52 observasi setelah penerapan PSAK 73 efektif diterapkan di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data perusahaan industri ritel, penerbangan
dan jasa professional. Penggunaan data ini merujuk pada temuan PWC (2016)
bahwa terdapat 3 besar industri yang paling terdampak dari penerapan IFRS pada
51 negara di seluruh dunia yaitu industri ritel, penerbangan dan jasa professional.
Oleh karena itu, penggunaan data penelitian ini juga untuk membuktikan
perbedaan atas temuan tersebut, sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menginvestigasi dampak sebelum dan setelah penerapan PSAK 73 terhadap
struktur modal dan profitabilitas perusahaan di industri ritel dan transportasi di
Indonesia. Penelitian ini diproyeksikan untuk menambah literatur penelitian
akuntansi keuangan dengan menguji dampak penerapan peraturan akuntansi
keuangan baru di suatu negara, khususnya Indonesia. Lebih lanjut, penelitian ini
akan memberikan gambaran terkait dengan beberapa informasi keuangan di
Indonesia sebagai akibat penerapan PSAK 73. Badan Penyusun Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dapat memperoleh manfaat penelitian ini terkait
dengan penerapan standar baru yang mempengaruhi kondisi keuangan entitas.

TELAAH LITERATUR

Perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham dijelaskan
oleh teori keagenan. Manajer ditugaskan untuk mengelola perusahaan atas nama
pemegang saham (Jensen and Meckling 1976). Dalam pelaksanaannya, terdapat
perbedaan kepentingan diantara keduanya. Manajer mengharapkan keuntungan
yang tidak sejalan dengan keinginan dari pemegang saham. Adanya informasi
asimetri diantara keduanya dapat dimanfaatkan manajer untuk menyampaikan
informasi keuangan kepada pemegang saham yang tidak sebenarnya (Scott 2015).
Pilihan kebijakan akuntansi dalam SAK dapat digunakan manajer untuk memilih
kebijakan yang sejalan dengan keinginannya walaupun tanpa melanggar SAK
yang berlaku.

Terkait dengan permasalahan tersebut, badan penyusun standar berupaya
untuk meminimalisir informasi asimetri antara manajer dan pemegang saham
dengan meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui perbaikan SAK. Salah
satu perbaikan SAK bertujuan untuk menurunkan tindakan oportunistik manajer
dalam mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan (De-George, Li, and
Shivakumar 2016). Peningkatan kualitas laporan keuangan mendorong perbaikan
penilaian laporan keuangan oleh pemegang saham maupun calon pemegang
saham karena angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan yang mendekati sebenarnya.

Salah satu penerapan SAK baru di Indonesia adalah PSAK 73 tentang
sewa. Penerapan PSAK 73 merupakan adopsi IFRS 16 yang diharapkan bahwa
perusahaan-perusahaan yang memiliki transaksi sewa dapat menyajikan laporan
keuangan yang lebih andal (IAl 2020). Sewa merupakan perjanjian dimana
penyewa memperolen hak menggunakan aset dari pemilik aset/pesewa dalam
periode tertentu yang sudah disepakati kedua belah pihak dengan syarat penyewa
melakukan pembayaran tertentu kepada pesewa. Kategori sewa dibagi menjadi
dua yaitu sewa pembiayaan (finance lease) dan sewa operasi (operating lease).

B
=]

)

E pISSN 2549-3086 76
elSSN 2657-1676
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas



JAS (Jurnal Akuntansi Syariah)
Juni 2023, Vol.7, No.1: 73-85

Sewa pembiayaan adalah sewa saat seluruh resiko dan manfaat yang berhubungan
dengan kepemilikan asset pesewa dialihkan secara substansial kepada penyewa
(Kieso, Weygandt, and Warfield 2018).

Penyewa harus mencatat aset hak guna untuk menunjukkan haknya untuk
menggunakan aset dasar sewa dan liabilitas sewa untuk mencatat komitmennya
untuk membayar sewa. Penyewa harus memperlakukan aset hak-guna seperti aset
non keuangan lainnya dan liabilitas sewa seperti liabilitas keuangan lainnya.
Akibatnya, penyewa memperhitungkan penyusutan aset hak-guna serta bunga atas
liabilitas sewa, dan pembayaran tunai untuk liabilitas sewa terdiri dari pokok dan
bunga (1Al 2020). Sebagai contoh sebuah perusahaan yang bergerak di industri
transportasi yang menyewa mobil untuk operasinya dalam kontrak sewa 10 tahun
dengan biaya sewa tahunan yang disepakati dalam kontrak. Berdasarkan standar
akuntansi sebelumnya (PSAK 30), hak penggunaan kendaraan mobil yang disewa
dan kewajiban pembayaran sewa tidak terdapat di dalam laporan posisi keuangan
(neraca), sehingga tidak memiliki dampak dari struktur modal perusahaan. Selain
itu, perusahaan hanya mencatat beban sewa dalam laporan laba rugi. Apabila
perusahaan tersebut memiliki komitmen (kewajiban) untuk melakukan
pembayaran sewa jangka panjang, sampai 10 tahun, seyogyanya komitmen
tersebut tercatat dalam laporan posisi keuangan sebagai utang sewa, dan aset hak
guna.

Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian yang menemukan bahwa
terdapat kenaikan proporsi utang dibandingkan dengan ekuitas setelah penerapan
PSAK 73 (Safitri, Lestari, and Nurhayati 2019; Prajanto 2020; Sandi, Sanjaya,
and Firmansyah 2020; Nomorissa and Lindrawati 2021; Rahmawati 2021; Saing
and Firmansyah 2021; Firaz, Benedictus, and Firmansyah 2022). Penerapan
PSAK 73 mengakibatkan munculkan akun utang sewa pada laporan posisi
keuangan. Akibatnya, proporsi utang menjadi lebih tinggi dibandingkan sebelum
penerapan PSAK 73. Utang sewa menjadi bagian dari total utang perusahaan
dalam struktur modal perusahaan. Utang sewa yang jatuh temponya lebih dari satu
tahun digolongkan dalam utang tidak lancar, sedangkan utang sewa yang jatuh
temponya kurang dari satu tahun digolongkan dalam utang lancar. Akibat
penerapan PSAK 73, total utang perusahaan menjadi lebih besar dibandingkan
dengan periode sebelum penerapan PSAK 73 karena perusahaan mencatat utang
sewa dalam laporan posisi keuangan. Oleh sebab itu dapat dirumuskan hipotesis
H;: terdapat kenaikan porsi utang dalam struktur modal perusahaan setelah
penerapan PSAK 73.

Selanjutnya, hasil penelitian Safitri, Lestari, and Nurhayati (2019);
Nomorissa and Lindrawati (2021); Rahmawati (2021) menyatakan bahwa terdapat
penurunan nilai return on equity (ROE) setelah penerapan PSAK 73 di Indonesia.
Hasil tersebut sejalan dengan pengujian lainnya yang menyatakan bahwa nilai
return on asset (ROA) mengalami penurunan setelah penerapan PSAK 73 di
Indonesia (Safitri, Lestari, and Nurhayati 2019; Nomorissa and Lindrawati 2021;
Rahmawati 2021; Susanti et al. 2021). PSAK 73 mengakibatkan perusahaan
mencatat aset hak guna dalam laporan posisi keuangan. Aset hak guna
dikelompokkan dalam aset non lancar dan memiliki konsekuensi adanya beban
penyusutan yang berdampak menambah beban administrasi perusahaan pada
laporan laba rugi. Selain itu, utang sewa juga mengakibatkan adanya beban bunga
yang juga dapat menurunkan nilai laba perusahaan dalam suatu periode. Oleh
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karena itu, adanya beban penyusutan aset hak guna dan beban bunga atas utang
sewa dapat menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan setelah penerapan PSAK
73. Oleh sebab itu dapat dirumuskan hipotesis H,: terdapat penurunan Kinerja
operasi setelah penerapan PSAK 73.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Data dan statistik dari
laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor ritel dan transportasi yang
diambil dari situs resmi BEI digunakan dalam penelitian ini sebagai data
sekunder. Data yang digunakan meliputi data tahun 2019 yang merupakan periode
sebelum implementasi PSAK 73 dan data tahun 2020 yang merupakan periode
masa implementasi PSAK 73. Teknik purposive sampling digunakan untuk
menghasilkan sampel penelitian, dengan kriteria seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Sampel Penelitian
Kriteria Jumlah
Perusahaan terdaftar di BEI yang bergerak di bidang retail &

transportasi per 30 Juni 2022 80
Perusahaan yang tidak dapat dikomparasikan selama periode 2019 299
dan 2020

Perusahaan yang memiliki opini audit selain wajar tanpa 4
pengecualian

Perusahaan yang memiliki debt to equity ratio negatif -2
Total perusahaan yang dapat digunakan dalam penelitian 52
Total sampel 104

Sumber: data sekunder (diolah)

Berdasarkan dari data perusahaan yang tercatat di BEI terdapat 31
perusahaan yang bergerak di bidang retail, 49 perusahaan yang bergerak di bidang
transportasi. 9 perusahaan retail dan 19 perusahaan transportasi yang dikeluarkan
dari sampel penelitian karena tidak sesuai kriteria penentuan sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu struktur modal dan profitabilitas.
Struktur modal dalam penelitian ini menggunakan debt to equity ratio (DER)
sebagaimana yang digunakan oleh (Safitri, Lestari, and Nurhayati 2019;
Rahmawati 2021). Profitabilitas diukur dengan menggunakan return on equity
(ROE) dan return on asset (ROA). Proksi ROE mengikuti proksi yang digunakan
oleh (Safitri, Lestari, and Nurhayati 2019; Nomorissa and Lindrawati 2021;
Rahmawati 2021). Proksi ROA mengikuti proksi yang digunakan oleh (Safitri,
Lestari, and Nurhayati 2019; Nomorissa and Lindrawati 2021; Rahmawati 2021,
Susanti et al. 2021). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
beda paired sample t-Test atas variabel-variabel penelitian dengan menggunakan
data sampel yang saling berpasangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Statistik Deskriptif

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif
Variabel Mean Med. StdDev. Min. Max. Obs
DER2019 1,330 0,757 1,499 0,016 6,583 52
DER2020 2,453 1,047 4,584 0,069 2341 52
ROE2019 0,049 0,079 0,276 -1,016 1,009 52
ROE2020 -0,252 0,020 0,919 -5,718 0,417 52
ROA2019 0,047 0,045 0,095 -0,172 0,365 52

ROA2020 -0,021 0,012 0,103 -0,297 0,194 52
Sumber: data sekunder (diolah)

Tabel 2 menunjukan bahwa nilai DER sebelum penerapan PSAK 73
(tahun 2019) memiliki nilai minimum sebesar 0,016 dan nilai maksimum sebesar
6,583. Sementara itu, nilai DER setelah penerapan PSAK 73 (tahun 2020)
memiliki nilai sebesar 0,059 dan nilai maksimum sebesar 23,41. Informasi ini
mengkonfirmasi bahwa penerapan PSAK 73 meningkatkan proporsi utang
terhadap ekuitas apabila dibandingkan dengan proporsi utang terhadap ekuitas
sebelum penerapan PSAK 73. Nilai ROE sebelum penerapan PSAK 73 (tahun
2019) memiliki nilai minimum sebesar -1,016 dan nilai maksimum sebesar 1,0009.
Sementara itu, nilai ROE setelah penerapan PSAK 73 (tahun 2020) memiliki nilai
sebesar -5,718 dan nilai maksimum sebesar 0,417. Informasi ini mengkonfirmasi
bahwa penerapan PSAK 73 menurunkan profitabilitas atau kinerja operasi
perusahaan apabila dibandingkan dengan profitabilitas atau kinerja operasi
sebelum penerapan PSAK 73. Nilai ROA sebelum penerapan PSAK 73 (tahun
2019) memiliki nilai minimum sebesar -0,172 dan nilai maksimum sebesar 0,365.
Sementara itu, nilai ROA setelah penerapan PSAK 73 (tahun 2020) memiliki nilai
sebesar -0,297 dan nilai maksimum sebesar 0,194. Informasi ini mengkonfirmasi
profitabilitas atau kinerja operasi dengan proksi ROE sebelum dan setelah
penerapan PSAK 73.

Normalitas
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas atas data DER,
ROE, ROA sebelum dan setelah penerapan PSAK 73.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Stat. df Sig.
DER2019 0,234 52 0,000 0,737 52 0,000
DER2020 0,318 52 0,000 0,489 52 0,000
ROE2019 0,232 52 0,000 0,779 52 0,000
ROE2020 0,321 52 0,000 0,473 52 0,000
ROA2019 0,128 52 0,032 0,940 52 0,012
ROA2020 0,153 52 0,004 0,934 52 0,007

Sumber: data sekunder (diolah)
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Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengujian menggunakan Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil menunjukkan bahwa semua data DER, ROE,
ROA tahun 2019 dan tahun 2020 tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, uji
beda yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan uji statistik
non-parametrik yaitu dengan Wilcoxon Signed Rank Test (Ghozali 2018).

Hipotesis
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis
Variabel Negative Positive Z Asymp. Sig.
Ranks Ranks (2-tailed)
DER2020 - DER2019 17 35 -3,570 0,000
ROE2020 - ROE2019 42 10 -4,836 0,000
ROA2020 - ROA2019 43 9 -4,772 0,000

Sumber: data sekunder (diolah)

Tabel 4 menunjukkan bahwa DER2020 - DER2019 memiliki nilai Asymp.
Sig. bernilai 0,000 < 0,05 dan nilai positive ranks > negative ranks, artinya
sebagian besar perusahaan mengalami kenaikan debt to equity (DER) ratio. Oleh
karena itu, hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan utang terhadap ekuitas dalam struktur modal perusahaan (H;
diterima). ROE2020 - ROE2019 memiliki nilai Asymp. Sig. bernilai 0,000 < 0,05
dan nilai positive ranks < negative ranks. ROA2020 - ROA2019 memiliki nilai
Asymp. Sig. bernilai 0,000 < 0,05 dan nilai positive ranks < negative ranks.
Artinya sebagian besar perusahaan mengalami penurunan ROE dan ROA. Oleh
karena itu, hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat
penurunan profitabilitas perusahaan (H; diterima).

Porsi Utang Dalam Struktur Modal Perusahaan Setelah Penerapan PSAK 73

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H; diterima, artinya
terdapat peningkatan utang terhadap ekuitas dalam struktur modal perusahaan
setelah penerapan PSAK 73. Hal tersebut menggambarkan bahwa penerapan
PSAK 73 memiliki dampak yang signifikan pada struktur modal perusahaan retail
dan transportasi di Indonesia khususnya terkait dengan peningkatan porsi utang
terhadap ekuitas. Penerapan PSAK 73 tidak dapat dihindari oleh manajer
perusahaan retail dan transportasi yang dalam proses bisnisnya terbiasa untuk
melakukan sewa. Manajer tidak dapat menghindari dampak penerapan PSAK 73
dimana perusahaan harus mencatat utang sewa dalam laporan posisi keuangan
perusahaan. Apabila dibandingkan dengan penerapan PSAK sebelumnya, sewa
yang dilakukan perusahaan lebih banyak dilakukan dengan menggunakan sewa
operasi. Akibatnya, sewa tersebut tidak mengakibatkan perusahaan signifikan
pada komponen utang dalam struktur modal perusahaan. Dalam aktivitasnya,
manajer pada perusahaan pada sub sektor retail dan transportasi di Indonesia juga
memiliki karakteristik yang sama dengan manajer perusahaan sejenis secara
global, yang biasa memilih sewa dibandingkan dengan pembelian aset tetap.
Sebelum penerapan PSAK 73, pilihan tersebut mungkin lebih menguntungkan
bagi perusahaan dibandingkan dengan pembelian aset tetap. Ketika penerapan
PSAK 73 di Indonesia diberlakukan, dan aktivitas sewa yang merupakan aktivitas
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yang biasa dilakukan oleh perusahaan retail dan transportasi, maka pengaturan
sewa menjadi utang sewa dan aset hak guna dalam laporan posisi keuangan tidak
dapat dihindarkan.

Peningkatan nilai utang perusahaan akibat utang sewa tidak seperti halnya
ketika perusahaan memilih sumber pendanaan yang bersumber dari utang biasa.
Pilihan dengan menggunakan utang dibandingkan dengan ekuitas mungkin
dilakukan oleh manajer untuk mendapatkan kemudahaan sumber pendanaan
perusahaan (Firmansyah, Fauzi, and Yuniar 2020). Aktivitas tersebut erat
kaitannya dengan pemanfaatan informasi asimetri oleh manajer. Namun, aktivitas
sewa merupakan aktivitas yang sudah lama dilakukan oleh perusahaan sektor
retail dan transportasi. Oleh karena itu, munculnya utang sewa pada pada struktur
utang perusahaan dianggap sewa bukan pilihan sumber pendanaan yang disengaja
oleh manajer terkait dengan pendanaan perusahaan. Utang sewa muncul akibat
adanya penerapan PSAK 73 yang berbeda dengan pilihan pendanaan dengan
utang untuk tujuan lainnya yang dilakukan oleh manajer. Dengan demikian,
adanya kenaikan jumlah utang akibat utang sewa dianggap bukan aktivitas
manajer terkait dengan motif tertentu dalam masalah keagenan antara manajer dan
pemegang saham. Selain itu, hasil pengujian ini juga mengkonfirmasi informasi
dalam statistik deskriptif terkait dengan adanya peningkatan utang terhadap
ekuitas pada periode setelah penerapan PSAK 73 di Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari (Safitri, Lestari, and
Nurhayati 2019; Prajanto 2020; Sandi, Sanjaya, and Firmansyah 2020; Nomorissa
and Lindrawati 2021; Rahmawati 2021; Saing and Firmansyah 2021; Firaz,
Benedictus, and Firmansyah 2022). Namun tidak sejalan dengan temuan dari
(Permata and Andriani 2021; Saing and Firmansyah 2021; Susanti et al. 2021).
Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi PWC (2016) bahwa terdapat 3 besar
industri yang paling terdampak dari penerapan IFRS vyaitu industri ritel dan
transportasi dalam konteks data perusahaan di Indonesia.

Kinerja Operasi Perusahaan Setelah Penerapan PSAK 73

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa hipotesis H, diterima, artinya
terdapat penurunan profitabilitas perusahaan setelah penerapan PSAK 73. Hal ini
menggambarkan bahwa penerapan PSAK 73 mengubah pencatatan aktivitas sewa
yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan keuangan. Sebelum penerapan
PSAK 73, perusahaan pada umumnya melakukan sewa dengan model sewa
operasi sehingga perusahaan hanya mencatat beban sewa pada laporan laba rugi.
Aktivitas tersebut tidak muncul dalam laporan posisi keuangan (neraca). Namun,
setelah penerapan PSAK 73, perusahaan harus mencatat aktivitas sewanya sebagai
utang sewa dan aset hak guna pada laporan posisi keuangan. Penerapan PSAK 73
di satu sisi mengakibatkan peningkatan nilai aset perusahaan, namun di sisi lain,
penerapan PSAK 73 mengakibatkan peningkatkan utang perusahaan. Pencatatan
pada sisi aset dan liabilitas, berdampak pada beban yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Perusahaan harus mencatat beban penyusutan dari aset hak guna dan
beban bunga atas utang sewa beban pada laporan laba rugi. Kedua beban tersebut
dapat menurunkan laba bersih yang diperoleh perusahaan pada satu periode
pelaporan.

Penurunan laba bersih perusahaan setelah penerapan PSAK 73 di
Indonesia, diduga tidak berkaitan dengan motivasi manajer untuk tujuan tertentu.
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Bagi perusahaan retail dan transportasi yang telah terbiasa melakukan aktivitas
sewa dalam bisnis operasinya, penurunan laba tersebut tidak dapat dihindari pada
tahun pertama penerapan PSAK 73. Adanya potensi informasi asimetri antara
manajer dan pemegang saham di dalam perusahaan merupakan hal yang wajar,
namun manajer tidak memanfaatkan kondisi tersebut untuk tetap memelihara laba
perusahaan untuk motif tertentu. Dalam konteks implementasi PSAK 73, adanya
potensi tindakan oportunistik yang dimanfaatkan manajer dengan motif tersebut
tidak terbukti sebagaimana dalam masalah keagenan antara manajer dan
pemegang saham. Walaupun, terdapat adanya risiko tingkat profitabilitas
perusahaan, manajer cenderung untuk mengikuti ketentuan dalam PSAK 73 pada
tahun pertama penerapannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari
(Safitri, Lestari, and Nurhayati 2019; Nomorissa and Lindrawati 2021;
Rahmawati 2021). Namun tidak sejalan dengan temuan dari (Permata and
Andriani 2021; Saing and Firmansyah 2021). Hasil penelitian ini juga
mengkonfirmasi temuan dalam statistik deskriptif pada bagian sebelumnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat peningkatkan nilai utang
dalam struktur modal perusahaan setelah penerapan PSAK 73. Penerapan PSAK
73 mengakibatkan adanya kenaikan utang perusahaan akibat peningkatan utang
sewa pada perusahaan retail dan transportasi. Aktivitas perusahaan retail dan
transportasi yang biasa melakukan aktivitas sewa mengakibatkan perusahaan
sektor tersebut harus menambah nilai utangnya pada laporan posisi keuangan
setelah penerapan PSAK 73. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa
terdapat penurunan profitabilitas setelah penerapan PSAK 73. Adanya beban
penyusutan aset hak guna dan beban bunga atas utang sewa diduga
mengakibatkan beban perusahaan semakin meningkat. Kondisi tersebut
meningkatkan beban perusahaan yang dapat menurunkan laba bersih perusahaan
dalam suatu periode. Penelitian ini memiliki kontribusi dalam merekomendasikan
agar OJK menerapkan aturan mitigasi risiko bagi perusahaan yang terdaftar di
BEI terkait dampak keuangan dari standar akuntansi keuangan yang baru di
Indonesia. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan
perusahaan subsektor retail dan transportasi, sebab penerapan PSAK 73 juga
berlaku pada seluruh perusahaan yang melakukan sewa. Oleh sebab itu penelitian
selanjutnya dapat menggabungkan data dari perusahaan sektor non-keuangan
untuk menghasilkan hasil yang lebih lengkap.
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